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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berikut ini kami sajikan kesimpulan dari hasil pembahasan 

temuan-temuan dari hasil penelitian, sebagai berikut: 

1. Telah terjadi pergeseran orientasi belajar antara santri dulu dan 

sekarang di Pondok Pesantren Al-Ishlahiyyah. Dimana dulu tujuan 

santri belajar di Pondok Pesantren Al-Ishlahiyyah adalah  fokus untuk 

mondok karena belajar ilmu agama islam mereka tidak memikirkan 

tentang ijazah yang diharapkan adalah ridlo kiainya. Akan tetapi 

sekarang selain tafaquh fi al-di>n, mereka bertujuan untuk sekolah 

formal di yayasan Al-Hisyamy Kediri yang menaungi MI Raudlotut 

Tholabah, MTS Sunan Kalijogo dan MA Sunan Kalijogo juga untuk 

sekolah formal.  

2. Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya pergeseran orientasi 

belajar santri di Pondok Pesantren Al-Islahiyyah baik dari internal 

santri  maupun dari  external santri di dalam belajar di Pondok 

Pesantren Al-Ishlahiyyah.   

3. Akibat dari pergeseran orientasi belajar santri di Pondok Pesantren Al-

Ishahiyyah tersebut, menimbulkan implikasi yang berupa adaptasi para 

santri terhadap tuntutan kemajuan zaman seperti ijazah, melanjutkan 

sekolah kejenjang yang lebih tinggi dan berkurangnya kemandirian 

dan ketekunan santri .  
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B. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan dari temuan di lapangan yang kemudian di kaitkan 

dengan teori-teori yang sudah ada maka dapat di temukan implikasi teoritis 

dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi sebuah 

pergeseran orientasi belajar santri di pondok pesantren antara dulu dan 

sekarang. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Karel A. 

Steenbrink yang mengatakan; "ketika diperkenalkan lembaga 

pendidikan yang lebih teratur dan modern, lembaga pendidikan 

salaf/Pondok Pesantren misalnya, ternyata tidak begitu laku dan 

banyak ditingalkan siswanya/santri". Dan juga pendapat Ali Anwar 

yang mengemukakan orientasi belajar santri saat ini  bersifat 

pragmatis, mereka belajar atau yantri dengan tujuan-tujuan tertentu 

seperti orientasi ekonomi, kedudukan sosial dan lain-lain. 

2. Implikasi Praktis 

a. Sekalipun terjadi pergeseran orientasi belajar santri di pondok 

pesantren. Hendaknya para santri harus tetap memiliki niat yang 

mulia di dalam menuntut ilmu di pesantren. 

b. Janganlah ijazah menjadi orientasi satu-satunya karena 

kemanfaatan ilmu tidak hanya dari ijazah semisal menjadi da`i, 

interprener dan lain-lain. Yang itu semua harus diperkuat oleh kiai 

dan ditanamkan dalam diri santri.   

C. Saran-saran 

1. Bagi para Pengurus Pondok karena santri sekarang mayoritas santri 

formal agar lebih memberi perhatian kepada para santri dikarenakan 

mereka masih tergolong anak-anak yang seharusnya mendapatkan 

perhatian dan kasih sayang dari kedua orang tuanya. 

2. Bagi para Santri 
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a. Karena jadwal kegiatan yang padat, para santri harus pandai-pandai 

di dalam mengatur waktu, baik untuk belajar di pondok, sekolah 

dan istirahat. Agar tujuan untuk belajar di pondok berhasil 

demikian juga di sekolah.  

b. Dan kalian harus ingat tujuan mulia kalian mondok di pesantren  

3. Bagi Pondok Pesantren Al-Ishlahiyyah 

a. Sebagai alumni Pondok Pesantren Al-Ishlahiyyah penulis berharap 

Pondok tercinta ini  tetap mempertahankan pengajaran salaf, dan 

karena sekarang mayoritas adalah santri formal, kiranya perlu 

mendatangkan tutor dari luar untuk memberi les pada materi 

pelajaran umum seperti bahasa inggris, IPA, dan matematika. 

b. Dalam proses pembelajaran hendaklah menggunakan strategi 

pembelajaran dan metode pembelajran yang berfareatif. 

c. Dan karena sekarang mayoritas santri yang belajar di pondok 

Pesantren Al-Ishlahiyyah adalah santri formal, kiranya perlu 

adanya kebijaksanaan kalender Pendidikan  Pondok Pesantren Al-

Ishlahiyyah di sesuaikan dengan sekolah formal. Agar tidak ada 

perbedaan tentang libur sekolah dan libur Pondok Pesantren. 
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